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Bab I.
PERTUMBUHAN TANAMAN

Pertumbuhan tanaman didefinisikan sebagai suatu

proses perubahan ukuran sel, organ-organ atau keseluruhan

bagian suatu organisme yang tak balik (irreversible change).

Dalam proses ini termasuk juga peningkatan jumlah sel tanpa

merubah volume ataupun beratnya. Secara umum, pertum-

buhan merupakan peningkatan sejumlah komponen tumbuh

(protoplasma) yang menyebabkan peningkatan ukuran sel

dan akhirnya terjadi pembelahan sel. Peningkatan protoplas-

ma berlangsung pada saat air, CO2 dan garam-garam anor-

ganik dirubah menjadi komponen-komponen tumbuh. Per-

tumbuhan hanya terjadi pada sel-sel hidup melalui proses

metabolik yang menyangkut sintesis protein, asam nukleat,

lipid dan karbohidrat dengan dibantu oleh energi metabolik

yang berasal dari proses fotosintesis dan respirasi (Salisbury

dan Ross, 1995).

Differensiasi merupakan proses yang terlibat dalam

pembentukan yang membedakan antara aktivitas biokimia

dan aktivitas metabolik secara lokal yang secara struktural

menghasilkan pola pertumbuhan yang baru. Differensiasi dari
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sebuah sel me-libatkan kontrol genetik yang sistematis, dima-

na proses-proses mitosis dalam pembelahan sel memastikan

kontinuitas sel secara genetik (Hopkins, 2004). Secara kese-

luruhan perkembangan tanaman merupakan perubahan yang

teratur dan progresif dari perkecambahan biji melalui fase-

fase juvenil, dewasa, berbunga dan berbuah. Faktor-faktor

lingkungan  juga dapat memengaruhi saat-saat perkembangan

atau bahkan menghentikan pertumbuhan pada stadia-stadia

tertentu.

1.1. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pertumbuhan
Tanaman

Dalam perkembangannya, tanaman mendapatkan

berbagai rangsangan internal maupun eksternal yang ber-

interaksi dengan informasi genetik yang selanjutnya akan

merubah aktivitas metabolik dan memengaruhi strukturnya

(Fosket, 1994). Pertumbuhan di dalam tubuh tanaman di-

batasi oleh bagian embrionik tertentu, yang biasa disebut

meristem, pucuk dan kambium. Batang dan perakaran

tanaman mempunyai meristem apikal yang bertanggung-

jawab untuk perkembangan secara permanen dan mampu
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proporsi urban rural menjadi urban modern menyebabkan pertumbuhan pembangunan
property yang sangat masif, dan mengakibatkan terjadinya konversi dari lahan pertanian
ke non pertanian. Dengan semakin terbatasnya lahan yang diperuntukkan sebagai media
tumbuh tanaman, maka hal ini akan sangat berpengaruh  bagi ketahanan pangan di masa
depan.

Salah satu solusi untuk menyiasati dan memanfaatkan keterbatasan lahan di perkotaan
secara efektif dan efisien yaitu melalui sistem hidroponik. Buku ini mengungkapkan dari
sisi pengertian yang mendasar bahwa keterbatasan lahan dapat disiasati dengan mengenal
berbagai jenis media tanam yang dikombinasikan dengan sistem hidroponik. Prinsipnya
adalah penekanan pada konsep produksi tanaman secara berkelanjutan, tidak terkendala
oleh musim dengan menerapkan teknologi energi bersih (clean energy technologies).
Berbagai komoditas tanaman hortikultura dapat dihasilkan dengan memanfaatkan air dan
pupuk secara efisien. Dalam Bab I dibahas mengenai faktor-faktor internal maupun
eksternal yang memengaruhi pertumbuhan tanaman disertai dengan penjelasan pada Bab
II tentang fungsi dan mobilitas unsur hara esensial bagi tanaman. Dalam Bab III diuraikan
mengenai keanekaragaman media tanam dengan berbagai sifat fisik dan kimianya.

Untuk menerapkan sistem hidroponik dalam kondisi terkendali sehingga masalah iklim,
hama dan penyakit yang menyerang tanaman dapat diminimalisasi, dijelaskan dalam Bab
IV mengenai komponen-komponen pendukung sistem hidroponik disertai dengan
pembuatan komposisi larutan nutrisi dan teknik budidaya tanamannya. Selanjutnya pada
Bab V dijelaskan berbagai teknik yang dapat diterapkan dalam sistem hidroponik dengan
segala kelebihan dan kekurangannya.

Sumber : Perpustakaan CISRAL UNPAD


